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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA LINGKUNGAN BELAJAR DI SEKOLAH
DENGAN HASIL BELAJAR IPA PESERTA DIDIK KELAS IV SD

NEGERI DI KECAMATAN METRO BARAT

Oleh

SELLY RIZKY SAFITRI

Masalah penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar IPA. Tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara lingkungan belajar di

sekolah dengan hasil belajar IPA. Metode penelitian yang digunakan adalah

korelasi dan data yang digunakan adalah data kuantitatif. Populasi dalam

penelitian ini seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri di Kecamatan Metro Barat

berjumlah 214 peserta didik. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 95 peserta

didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified sampling berdasarkan

kelengkapan sarana dan prasarana. Hasil teknik analisis data yang menggunakan

rumus korelasi spearman rank menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara

lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD

Negeri di Kecamatan Metro Barat.

Kata kunci: hasil belajar, lingkungan belajar



ABSTRACT

THE CORRELATION BETWEEN THE SCHOOL LEARNING
ENVIRONMENT WITH THE RESULT OF STUDENTS LEARNING

OF CLASS IV OF SD NEGERI IN WEST METRO

By

SELLY RIZKY SAFITRI

The problem of this study is the still low level of science learning. The purpose of
this study is to determine the correlation between the learning environment in
school with the results of science learning. Reseach method used is the
correlation and quantitatif data. Population  in this study all students class IV SD
Negeri in Metro Sub-district which amounted to 214 pesute students. The sample
in this study amounted to 95 students. Sampling technique using stratified
sampling based on the completeness of facilities and infrastrucure. The results of
data analysis techniques using spearman rank correlation formula indicate that
there is a correlation between the learning environment in school with science
learning outcomes of students class IV elementary School in Metro West District.

Keyword: school learning environment, the result of students’ learning.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang

harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu

kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan cita-cita untuk maju,

sejahtera, dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka. Melalui

pendidikan akan dapat menciptakan manusia yang berpotensi, cerdas dan terampil

sebagai bekal untuk memperoleh masa depan yang lebih baik. Sesuai dengan UU

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1, yaitu :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Adanya undang-undang tersebut, maka pendidikan dalam usahanya bertujuan

untuk mewujudkan suasana belajar yang aktif sehingga dapat meningkatkan

potensi yang ada di dalam diri. Meningkatkan dan mengembangkan potensi yang

ada di dalam diri peserta didik diperlukan bimbingan, pengajaran, latihan dan

pembiasaan pada peserta didik dalam rangka mengembangkan kepribadian dan

kemampuan peserta didik ke arah yang lebih baik
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Pada hakikatnya pendidikan berfungsi untuk mengembangkan potensi yang

dimiliki peserta didik dan membentuk kepribadian peserta didik yang cakap,

kreatif, mandiri, berkarakter, serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal

ini sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 tentang

Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.

Berdasarkan fungsi pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang

tersebut, pendidikan memegang peranan sangat penting dalam mengembangkan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat guna membentuk

manusia yang berkembang secara utuh dan optimal.

Sekolah sebagai institusi pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk

mempersiapkan peserta didik menghadapi kehidupan masa depan, dengan cara

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Usaha tersebut akan menjadi optimal

jika sekolah sebagai pusat belajar formal bagi peserta didik, dapat

mengembangkan proses pembelajaran dengan baik beserta seluruh aspek yang

mempengaruhinya seperti sarana dan prasarana, situasi kondusif dan faktor-faktor

lainnya.

Kualitas hasil belajar di sekolah menuntut adanya pelaksanaan kegiatan

pembelajaran yang berkualitas. Pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas sangat

ditentukan oleh pendidik sebagai orang yang bertanggung jawab secara langsung
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terhadap kegiatan pembelajaran. Pendidik dituntut untuk memiliki sekurang-

kurangnya tiga kemampuan pokok yaitu kemampuan merencpesertaan kegiatan

pembelajaran, mengelola kegiatan pembelajaran dan mengevaluasi kegiatan

pembelajaran. Terpenuhinya ketiga kemampuan tersebut diharapkan pembelajaran

yang di lakspesertaan menjadi berkualitas, sehingga sekolah sebagai lembaga

pendidikan formal dapat memberikan bekal yang bermanfaat bagi masa depan

peserta didiknya.

Proses di dalam pembelajaran terjadi perubahan tingkah laku pada diri peserta

didik yang dapat diamati baik dalam hal kognitif, afektif maupun

psikomotoriknya. Sedangkan perubahan itu sendiri biasanya dipengaruhi oleh

banyak faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri amupun faktor

dari luar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Dimyati (2009: 260) yang

menyatakan bahwa proses pembelajaran pada umumnya dipengaruhi oleh du

faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi sikap terhadap

belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, kemampuan mengolah bahan ajar,

kemampuan menyimpan perolehan hasil belajar, kemampuan menggali hasil

belajar yang tersimpan, kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar, rasa

percaya diri peserta didik, intelegensi dan keberhasilan peserta didik, kebiasaan

belajar serta cita-cita peserta didik. Sedangkan faktor eksternal meliputi pendidik

sebagai pembina belajar, sarana dan prasarana pembelajaran, kebijakan penilaian,

lingkungan sosial peserta didik di sekolah, dan kurikulum sekolah.

Purwanto (2014: 106) menyebutkan jika di dalam proses pembelajaran turut

berpengaruh sejumlah faktor diantaranya faktor dari dalam dan fator dari luar.
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Faktor dari dalam meliputi faktor fisiologi (kondsi fisik dan kondisi panca indera)

serta faktor psikologi yang meliputi bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan

kemampuan kognitif. Sedangkan faktor dari luar meliputi lingkungan (yang terdiri

dari lingkungan alami dan sosial) dan instrumental yakni kurikulum/bahan ajar,

pendidik, sarana dan fasilitas, serta administrasi/manajemen.

Selain faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi belajar peserta didik,

Syah (2015: 156) juga menambahkan bahwa faktor pendekatan belajar juga

berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses belajar peserta didik. Menurut

Djamarah (2008: 177) bahwa selama hidup peserta didik tidak bisa

menghindarkan diri dari lingkungan alami dan sosial budaya. Keduanya

mempunyai pengaruh cukup signifikan terhadap belajar peserta didik di sekolah.

Dari uraian tersebut jelas bahwa lingkungan turut serta berkontribusi dengan hasil

belajar peserta didik.

Peserta sebagai peserta didik menjadi sasaran utama dalam kegiatan pembelajaran

agar dapat mencapai keberhasilan belajar. Keberhasilan pembelajaran peserta

didik dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik selama kegiatan proses

pembelajaran di kelas. Nilai hasil belajar peserta didik dapat digunakan sebagai

parameter untuk menilai keberhasilan proses kegiatan pembelajaran di sekolah

dan juga mengukur kinerja pendidik dalam melakspesertaan proses pembelajaran.

Tinggi rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik menunjukkan tingkat

keberhasilan dalam belajarnya. Dapat dipahami jika lingkungan sekolah salah satu

faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik.
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Lingkungan sekolah memberikan kontribusi besar terhadap pencapaian hasil

belajar peserta didik. Peserta didik akan selalu berhubungan dengan pendidik

dalam kegiatan pembelajaran, menggunakan fasilitas-fasilitas belajar yang

disediakan sekolah, serta membutuhkan sarana dan prasarana sekolah yang

memadai.

Berdasarkan hasil pengamatan di SD Negeri Kecamatan Metro Barat, peneliti

akan mendeskripsikan beberapa keadaan lingkungan sekolah dari sembilan SD

yang ada. Hasil pengamatan di SD Negeri 2 Metro Barat terlihat keadaan

lingkungan sekolahnya sangat baik, di depan runag kelasnya juga terdapat

pepohonan yang menjadikan sekolah menjadi indah dan hijau, terdapat tempat

parkir, terdapat perpustakaan, namun belum terdapat mushola untuk tempat

ibadah peserta didik maupun pendidik, kondisi gedung sekolahnya juga sudah

bagus dan halaman sekolahnya sudah menggunakan bapping, letak sekolahnya

terdapat berada jauh dari jalan raya sehingga sekolah menjadi aman, nyaman dan

tidak menggangu konsentrasi peserta didik dalam belajar. SD Negeri 3 Metro

Barat ini terlihat keadaan sekolahnya cukup baik, di depan kelas juga terdapat

pepohonan yang membuat sekolah menjadi indah, kondisi gedung sekolahnya

juga bagus namun letak sekolahnya yang berada tepat di depan jalan raya

membuat kebisingan atau keramaian dari pengguna jalan sehingga mengganggu

konsentrasi peserta didik dalam belajar, terdapat perpustakaan, tidak terdapat

tempat parkir untuk peserta didik maupun pendidik, tidak terdapat mushola,

namun secara keseluruhan lingkungan sekolahnya cukup baik. SD Negeri 5 Metro

Barat kondisi sekolahnya cukup baik, kondisi ruang kelasnya juga bagus karena

bangunan baru, namun tidak terdapat mushola dan tempat parkir, letak sekolahnya
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jauh dari keramaian sehingga membuat peserta didik lebih konsentrasi dalam

belajar, karena sekolah ini masih baru dan belum lama di bangun sehingga

fasilitas dan keadaan sekolahnya masih kurang lengkap dan belum tertata dengan

rapi. SD Negeri 6 Metro Barat ini terlihat keadaan lingkungan sekolahnya sangat

baik, di depan ruang kelas terdapat pepohonan yang menjadikan sekolah semakin

indah dan hijau, terdapat tempat parkir, terdapat perpustakaan, terdapat mushola,

kondisi gedung sekolahnya juga sudah bagus dan halaman sekolahnya sudah

menggunakan bapping namun letak sekolahnya berada tepat di depan jalan raya

sehingga jika kondisi jalan raya ramai dan bising terkadang mengganggu

konsentrasi peserta didik dalam belajar.

Lingkungan sekolah sangat berperan penting dalam proses belajar peserta didik.

Sarana prasarana yang terdapat di sekolah sangat diperlukan dalam proses

pembelajaran. Sarana prasarana yang berupa media, alat pembelajaran dan sumber

belajar harus mendukung dalam proses pembelajaran dan kondisi lingkungan

dengan menciptakan ketenangan dan kenyamanan peserta didik dalam belajar

akan lebih mudah untuk mencapai hasil belajar yang maksimal khususnya pada

mata pelajaran IPA.

Ilmu Pengetahun Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di

sekolah, bahkan mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang ada dalam

Ujian Nasional. Dalam Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam merupakan

salah satu pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah dasar dan menengah. Usman

Samatowa (2006: 2) mendefinisikan IPA atau sains sebagai ilmu tentang alam.



7

Ilmu yang mempelajari tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini. Selain

itu, IPA erat kaitannya terutama dalam menerima dan mengkomunikasikan

berbagai teknologi yang terus berkembang seperti sekarang ini. Mata pelajaran

IPA perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk

membekali peserta didik dengan kemampuan yang terampil, teliti, dan cerdas ke

dalam masyarakat yang serba maju dan modern.

Mata pelajaran IPA mengaitkan fenomena-fenomena alam yang terjadi dalam

kehidupan sehari-hari dengan proses pembelajaran dan menyajikan benda-benda

konkret sebagai sumber belajar utamany sehingga dibutuhkan lingkungan belajar

yang mendukung pembelajaran IPA. Namun pada kenyataannya ditemukan

kondisi sekolah yang kurang memadai untuk pembelajaran IPA. Sekolah tersebut

kurang memiliki fasilitas yang mendukung dalam pembelajaran IPA. Selain itu

sekolah juga kurang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber

pembelajaran IPA, padahal mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang

mempelajari alam sekitar. Media pembelajaran yang ada di sekolah pun tidak

lengkap dan kurang memadai.

Adanya keterbatasan sarana prasarana tersebut membuat kondisi lingkungan

belajar di kelas menjadi kurang kondusif yaitu peserta didik menjadi tidak

memperhatikan apa yang dijelaskan oleh pendidik bahkan mengobrol dengan

teman sebangkunya saat proses belajar berlangsung karena pendidik tidak

menggunakan media dalam pembelajaran sehingga kurang menarik perhatian

peserta didik dalam belajar dan hasil belajar yang diperoleh rendah.
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Hal ini dibuktikan dengan dokumentasi hasil belajar IPA pada ujian tengah

semester ganjil yang diperoleh oleh peneliti. Berikut uraian data hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran IPA di SD Negeri Kecamatan Metro Barat yaitu

1) SD Negeri 1 Metro Barat diperoleh data dari 60 peserta didik 53,33%

mendapatkan nilai tuntas sedangkan peserta didik yang tidak tuntas sebesar

46,67%. 2) SD Negeri 2 Metro Barat data hasil belajar dari 48 peserta didik

menunjukkan 58,33% mendapat nilai tuntas sedangkan sisanya yaitu 41,67%

tidak tuntas. 3) SD Negeri 3 Metro Barat jumlah peserta didik 42 peserta sebesar

42,85% tuntas dan 57,15% tidak tuntas. 4) SD Negeri 4 Metro Barat dengan

jumlah 53 peserta didik memiliki jumlah ketuntasan 45,28% dan yang tidak tuntas

yaitu 54,72%. 5) SD Negeri 5 Metro Barat dari 45 peserta didik yang tuntas

sebesar 40% sedangkan yang tidak lulus sebesar 60%. 6) SD Negeri 6 Metro

Barat dari 64 peserta didik yang tuntas yaitu 62,5% dan sisanya 37,5% tidak

tuntas. 7) SD Negeri 7 Metro Barat jumlah peserta didik 60 peserta yang tuntas

dan tidak tuntas memiliki jumlah yang sama yaitu sebesar 50%. 8) SD Negeri 8

Metro Barat dengan jumlah 35 peserta didik memiliki jumlah ketuntasan 42,85%

dan yang tidak tuntas yaitu 57,16%. 9) SD Negeri 9 Metro Barat dari 44 peserta

didik yang tuntas sebesar 43,18 sedangkan yang tidak lulus sebesar 56,82%. Hal

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar hasil belajar pada mata pelajaran IPA

di SD Negeri Kecamatan Metro Barat tergolong rendah, karena masih banyak

peserta didik yang tidak tuntas dalam mata pelajaran IPA.

Hasil belajar yang diperoleh tidak hanya dipengaruhi oleh bagaimana peserta

didik tersebut giat belajar ataupun memahami pelajaran di sekolah tetapi juga

didukung oleh kondisi lingkungan sekolahnya. Lingkungan sekolah yang nyaman
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dan bersih dapat mendukung tumbuh kembangnya peserta didik secara optimal

selain itu peserta didik dapat berpikir secara jernih dalam menerima pelajaran.

Lingkungan sekolah juga merupakan salah satu tempat yang paling umum bagi

peserta didik melakukan proses belajar mengajar. Melalui sekolah tersebutlah

setiap harinya kebiasaan dan perilaku peserta didik akan terlihat. Apabila

lingkungan sekolah tersebut sehat dan fasilitas yang ada juga lengkap akan

cenderung mendapat hasil yang optimal dan sesuai dengan harapan.

Berdasarkan uraian masalah dan hasil pemikiran yang telah dipaparkan di atas,

peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Antara Lingkungan Belajar di Sekolah

dengan Hasil Belajar IPA pada Peserta didik Kelas IV SD Negeri Kecamatan

Metro Barat”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Beberapa sekolah SD Negeri di kecamatan Metro Barat belum memiliki

fasilitas yang memadai.

2. Terbatasnya sarana dan prasarana media, alat pembelajaran dan sumber

belajar yang tersedia.

3. Lingkungan belajar sekolah yang kurang kondusif dalam proses

pembelajaran.

4. Hasil belajar IPA dilihat dari ujian tengah semester ganjil masih rendah.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka masalah

dalam penelitian ini di batasi pada:

1. Sarana dan prasarana lingkungan belajar di sekolah yang terbatas dan

belum memadai.

2. Hasil belajar IPA dilihat dari ujian tengah semester ganjil yang masih

rendah pada peserta didik kelas IV SD Negeri Kecamatan Metro Barat.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah ada hubungan yang

signifikan antara lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar IPA pada

peserta didik kelas IV SD Negeri Kecamatan Metro Barat?”

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara lingkungan

belajar di sekolah dengan hasil belajar IPA pada peserta didik kelas IV SD Negeri

Kecamatan Metro Barat.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan sumbangan

informasi yang bermanfaat bagi warga SD Negeri di Kecamatan Metro

Barat. Selain itu diharapkan juga dapat menjadi referensi penelitian lebih
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lanjut mengenai hal yang berkaitan dengan hasil belajar peserta didik

dalam mencapai target yang diinginkan.

2. Secara praktis

a. Peserta didik, dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan

pemahaman dengan adanya fasilitas belajar yang ada di sekolah

sehingga dapat digunakan secara optimal.

b. Pendidik, diharapkan dapat menambah informasi bagi pendidik tentang

hubungan lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar IPA

peserta didik sehingga pendidik dapat memberikan bantuan,

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif

c. Sekolah, diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan untuk

mengoptimalkan pembelajaran dalam upaya meningkatkan mutu

pembelajaran di SD Negeri 1 Tanjung Raya Kota Bandar Lampung.

d. Peneliti lain, memberikan informasi bagi para peneliti berikutnya yang

ingin melakukan penelitian di bidang pendidikan.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Ruang Lingkup Ilmu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini terdapat pada pembelajaran

IPA kelas IV SD.

2. Ruang Lingkup Subyek Penelitian

Ruang lingkup subyek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV

SD Negeri Kecamatan Metro Barat.
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3. Ruang Lingkup Obyek Penelitian

Ruang lingkup obyek penelitian ini adalah motivasi belajar dan hasil

belajar IPA peserta didik kelas IV SD Negeri Kecamatan Metro Barat.

4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah SD Negeri Kecamatan

Metro Barat

5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah sejak dikeluarkannya

surat izin penelitian pendahuluan bernomor 8849/UN26.13/PN.01.00/2017

oleh Fakultas Kependidikan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung

Tahun 2017 untuk melakukan penelitian mengenai hubungan lingkungan

belajar di sekolah dengan hasil belajar IPA pada peserta didik kelas IV SD

Negeri Kecamatan Metro Barat Tahun Pelajaran 2017/2018 sampai

dengan selesai.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar adalah ilmu kehidupan yang dilakukan oleh setiap manusia yang ingin

mengetahui atau melakukan sesuatu yang baru. Dengan kata lain, belajar

adalah proses perubahan tingkah laku manusia melalui pengalaman serta

latihan yang dilakukan terus-menerus.Menurut Slameto (2010:2) belajar adalah

suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas.

Menurut Lewin (dalam Dalyono 2012: 37) belajar berlangsung sebagai akibat

dari perubahan dalam struktur kognitif itu sendiri, yang lainnya dari kebutuhan

dan motivasi internal individu. Keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi

oleh faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Susanto (2013:4)

menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan sesorang

dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau

pengetahuan baru sehingga memungkinkan terjadi perubahan perilaku yang
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relatif tetap baik dalam berpikir, merasa maupun bertindak. Keberhasilan

seseorang peserta didik akan diperoleh setelah peserta didik mecapai tujuan

yang telah ditetapkan. Tujuan tersebut menjadi tolok ukur bagi peserta didik

untuk dinyatakan berhasil atau belum berhasil dalam belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah

suatu proses usaha yang dilakukan secara sadar untuk memperoleh suatu

konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan terjadi

perubahan tingkah laku secara keseluruhan yang relatif tetap baik dalam

berpikir sebagai hasil pengalam individu itu sendiri dan interaksi dengan

lingkungannya.

2. Teori Belajar

a. Teori Belajar Behavioristik

Menurut Budiningsih (2005:19) teori belajar behavioristik adalah

“perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara

stimulus dan respon”.Sedangkan menurut Suyono & Hariyanto (2012: 59)

pengertian belajar dalam ranah teori belajar behaviorisme adalah

perubahan tingkah laku yang berasal dari pengalaman serta akibat adanya

interaksi antara stimulus dan respon.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

teori belajar behavioristik merupakan bentuk perubahan tingkah laku

peserta didik yang baru akibat adanya interaksi antara stimulus dan

respon.
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b. Teori Belajar Kontruktivistik

Paham konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk sendiri

oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar

bermakna. menurut Slavin dalam Al-Tabany (2014: 29), teori

konstruktivis adalah teori yang menyatakan bahwa Peserta didik harus

menemukan sendiri dan menstransformasikan informasi kompleks,

mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya

apabila aturan itu tidak lagi sesuai.

Sedangkan menurut Schmidt dalam Rusman (2014:231), dari segi

pedagogis, pembelajaran berbasis masalah didasarkan pada teori belajar

konstruktivistik dengan ciri:

a. Pemahaman diperoleh dari interaksi dengan skenario
permasalahan dan lingkungan belajar.

b. Pergaulan dengan masalah dan proses inquiry masalah
menciptakan disonansi kognitif yang menstimulasi belajar.

c. Pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi negosiasi sosial
dan evaluasi terhadap keberadaan sebuah sudut pandang.

Berdasarkan teori para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa,teori

kontruktivistik merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan dan

peserta didik harus menemukan sendiri dan menstaransformasikan

informasi. Setiap konsep atau pengetahuan yang dimiliki peserta didik

dapat memberikan pedoman nyata terhadap peserta didik untuk

diaktuaklisasikan dalam kondisi nyata.
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c. Teori Humanistik

Menurut Winataputra (2007: 103) “aplikasi teori humanisme lebih

menunjuk kebebasan individu memahami materi pembelajaran untuk

memperoleh informasi baru dengan cara belajarnya sendiri selama proses

pembelajaran”. Dalam teori ini peserta didik berperan sebagai subjek

didik. Peran pendidik dalam pembelajaran humanistik adalah menjadi

fasilitator bagi para peserta didik sedangkan pendidik memberikan

motivasi, kesadaran mengenai makna belajar dalam kehidupan peserta

didik. Pendidik memfasilitasi pengalaman belajar kepada sisa dan

mendampingi peserta didik untuk memperoleh tujuan pembelajaran.

Menurut Carl Rogers dalam teori humanistik, peserta didik yang belajar

hendaknya tidak dipaksa, melainkan dibiarkan belajar bebas.Peserta didik

diharapkan dapat mengambil keputusan sendiri dan berani

bertanggungjawab atas keputusan-keputusan yang diambilnya sendiri.

Menurut Rogers, lima hal yang penting dalam proses belajar humanistik,

yaitu sebagai berikut:

1) Hasrat untuk belajar: hasrat untuk belajar disebabkan adanya hasrat
ingin tahu manusia terus-menerus terhadap dunia disekelilingnya.

2) Belajar bermakna: seseorang yang beraktivitas akan selalu
menimbang-nimbang apakah aktivitas tersebut mempunyai makna
bagi dirinya.

3) Belajar tanpa hukuman: belajar yang terbatas dari ancaman
hukuman mengakibatkan anak bebas melakukan apa saja,
mengadakan ekperimentasi sehingga menemukan sendiri sesuatu
yang baru.

4) Belajar dengan inisiatif sendiri: peserta didik yang banyak
berinisiatif mampu mengarahkan dirinya sendiri, menemukannya
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sendiri serta berusaha menimbang sendiri hal yang baik bagi
dirinya.

5) Belajar dan perubahan: peserta didik harus belajar untk dapat
menghadapi kondisi dan situasi yang terus berubah.

Berdasarkan beberapa teori tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa teori

belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah teori

humanisme karena teori tersebut ada hubungannya dengan proses

pembelajaran. Teori belajar humanisme adalah teori yang memberi

kebebasan individu memahami materi pembelajaran untuk memperoleh

informasi baru dengan cara belajarnya sendiri selama proses pembelajaran.

Dengan adanya teori pembelajaran humanisme seseorang peserta didik

mempunyai motivasi dalam belajar atau melakukan sesuatu yang ingin

dicapainya dengan baik. Pembelajaran berdasarkan teori humanisme ini

cocok untuk diterapkan. Keberhasilan aplikasi ini adalah peserta didik

merasa senang bergairah, berinisiatif dalam belajar, dan terjadi perubahan

pola pikir, perilaku dan sikap atas kemauan sendiri. Peserta didik

diharapkan menjadi  manusi yang bebas, berani, tidak terikat oleh

pendapat orang lain dan mengatur pribadinya sendiri secara

bertanggungjawab tanpa mengurangi hak-hak orang lain atau melanggar

aturan norma, disiplin atau etika yang berlaku.

3. Ciri-ciri Belajar

Belajar adalah ilmu kehidupan yang dilakukan oleh setiap manusia yang ingin

mengetahui atau melakukan sesuatu yang baru. Dengan kata lain, belajar

adalah proses setiap orang melakukan perubahan yang relatif permanen dalam
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perilaku sebagai hasil dari pengalaman dan latihan yang dilakukan secara terus-

menerus.

Belajar mempunyai ciri-ciri tertentu, menurut Djamarah (2008:15) ciri-ciri

belajar ada enam, yaitu sebagai berikut:

1. Perubahan yang terjadi secara sadar
2. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
5. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Sedangkan menurut Slameto (2010: 3) ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam

pengertian belajar yaitu:

1) Perubahan terjadi secara sadar
Ini berarti bahwa seseorng yang belajar akan menyadari terjadinya
perubahan dalam dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa
pengetahuannya bertambah.

2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan
yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna
bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa
bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari
sebelumnya. Dengan demikian makin banyak usaha belajar yang
dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh.
Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi
dengan sendirinya melainkan karena usaha individu sendiri.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar harus

memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri individu.

Perubahan yang terjadi tidak hanya pada aspek pengetahuan atau kognitif saja

tetapi juga meliputi aspek sikap dan keterampilan.
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4. Prinsip – prinsip Belajar

Prinsip belajar adalah landasan berpikir dan landasan berpijak agar proses

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik antara pendidik dan peserta didik.

Prinsip ini dijadikan sebagai dasar dalam upaya mencapai hasil yang

diinginkan. Menurut Susanto (2013:89) prinsip belajar yaitu sebagai berikut:

1. Belajar merupakan bagian dari perkembangan
2. Belajar berlangsung seumur hidup
3. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan,

lingkungan, kematangan, serta usaha individu secara aktif
4. Belajar mencakup segala semua aspek kehidupan
5. Kegiatan belajar berlangsung di sembarang tempat dan waktu
6. Belajar berlangsung baik dengan pendidik atau tanpa pendidik
7. Belajar yang terencana dan disengaja menuntut motivasi yang tinggi
8. Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana samapi dengan

yang amat komplek

Pendapat lain mengenai prinsip - prinsip belajar menurut Rusman (2014:26)

terdapat tujuh prinsip - prinsip belajar yaitu:

1. Perhatian dan motivasi
2. Keaktifan
3. Keterlibatan langsung/berpengalaman
4. Pengulangan
5. Tantangan
6. Balikan dan penguatan
7. Perbedaan individu

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa prinsip dalam belajar

itu ada beberapa macam yang semuanya itu merupakan landasan dalam belajar

yang bertujuan untuk menumbuhkan semangat belajar peserta didik dalam

belajar agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan

hasil belajar yang sesuai dengan tujuan belajar.
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5. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara berbagai komponen yang

saling berhubungan satu dengan yang lain dalam penyampaian pengetahuan

pada suatu lingkungan belajar.Menurut Hamdu dan Agustina (2011)

pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk

memperoleh perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Aprilia (2016) pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan

seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam

tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon

terhadap situasi tertentu.Selanjutnya, Menurut Mohammad Surya dalam

Hamda dan Agustina (2011) pembelajaran adalah suatu proses perubahan

tingkah laku sebagai hasil interaksi antara dirinya dan lingkungan dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh

individu sebagai hasil interaksi antara dirinya dengan lingkungannya untuk

memenuhi kebutuhannya.

6. Ciri-ciri Pembelajaran

Pembelajaran bukan hanya mendorong anak agar mampu menguasai sejumlah

materi pembelajaran, tetapi agar anak memiliki sejumlah potensi. Menurut

Sugandi (2000: 25) ciri-ciri pembelajaran antara lain:
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1. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara
sistematis

2. Pembelajaran dapat menumbuh perhatian dan motivasi peserta didik
dalam belajar

3. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan
menantang bagi peserta didik

4. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan
menarik

5. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan
menyenangkan bagi peserta didik

6. Pembelajaran dapat membuat peserta didik siap menerima pelajaran
yang baik secara fisik maupun psikologis

Menurut Siregar (2014: 13) terdapat beberapa ciri pembelajaran yaitu:

merupakan upaya sadar dan disengaja, pembelajaran harus membuat peserta

didik belajar, tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses belajar

dilaksanakan, pelaksanaannya terkendali baik isinya, waktu proses, maupun

hasilnya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri pembelajaran

yaitu pembelajaran dilaksanakan secara sadar dan terencana dalam mencapai

tujuan yang hendak dicapai, pembelajaran harus menumbuhkan rasa ingin

belajar peserta didik, dan pelaksanaannya terkendali baik isinya, waktu proses

maupun hasilnya.

B. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah

menerima pengalaman belajarnya. Setelah proses belajar itu berakhir maka

peserta didik akan memperoleh hasil belajar sesuai dengan kemampuannya

selama mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar digunakan untuk
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mengetahui kemampuan peserta didik sejauh mana peserta didik dapat

memahami serta mengerti materi tersebut.

Menurut Winkel dalam Mawarsih (2013) hasil belajar yaitu suatu bukti

keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang peserta didik dalam

melakukan kegiatan belajar sesuai dengan bobot yang dicapainya. Menurut

Widyaningtyas (2013) hasil belajar adalah hasil atau nilaiyang dicapai peserta

didik ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dalam kegiatan pembelajaran di

sekolah.

Menurut Bloom (dalam Sudjana, 2012: 22-23) mengungkapkan bahwa:

1) Ranah kognitif yaitu memahami pengetahuan faktual dngan cara
mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
dan benda-benda yang dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat
bermain.

2) Ranah afektif yaitu memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli, percaya diri dan santun.

3) Ranah psikomotor adalah menyajikan pengetahuan faktual dalam
bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak yang beriman dan berakhlak mulia.

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai hasil belajar di atas dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai

peserta didik dalam bentuk angka-angka atau skor melalui tes setelah

melakukan proses pembelajaran. Adapun indikator hasil belajar yang ingin

dicapai dalam penelitian ini meliputi 3 aspek yakni aspek kognitif, aspek

afektif dan aspek psikomotorik.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil interaksi antara beberapa faktor yang

mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar. Menurut Dalyono (2012:55)

berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor

yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri

orang yang belajar (internal) meliputi kesehatan, integensi dan bakat, minat dan

motivasi, dan cara belajar serta ada pula dari luar dirinya (eksternal) yaitu

meliputi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.

Pendapat lain dikemukakan oleh Djaali (2011: 101) bahwa kemampuan yang

dimiliki peserta didik sangat menentukan keberhasilannya dalam proses

belajar. adapun faktor yang mempengaruhinya, antara lain motivasi, sikap,

minat, kebiasaan belajar dan konsep diri.

Menurut Slameto (2010:54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern

adalah faktor yang ada di dalam diri individu, sedangkan faktor ekstern adalah

faktor yang ada di luar individu. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi

hasil belajar, yaitu:

1) Faktor intern
Yaitu faktor yang ada di dalam diri individu. Faktor intern terdiri dari:

a) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh)
b) Faktor psikologi (integensi, perhatian, minat, bakat, motif,

kematangan dan kesiapan)
c) Faktor kelelahan.

2) Faktor ekstern
Yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern terdiri dari:

a) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan)
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b) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi pendidik
dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di
atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah)

c) Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat)

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam diri

(internal) dan yang berasal dari luar individu (eksternal). Faktor yang berasal

dari dalam individu meliputi jasmani (kesehatan dan cacat tubuh), psikologi

(integensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan), dan

faktor kelelahan. Faktor yang berasal dari luar individu meliputi keluarga,

sekolah dan masyarakat.

C. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

1. Pengertian IPA

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan

di sekolah, bahkan mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang ada

dalam Ujian Nasional. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan

salah satu pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah dasar dan menengah.

Menurut Kardi dan Nur dalam Trianto (2015: 136) mendefinisikan ilmu

tentang dunia zat, baik makhluk hidup maupun benda mati yang diamati.

Menurut Wahyana dalam Trianto (2015: 136) mengatakan bahwa IPA adalah

suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematik, dan dalam

penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Sedangkan

menurut Trianto (2015:136-137) mengatakan bahwa:
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IPA adalah suatu kumpulan teori sistematis, penerapannya secara umum
terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode
ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah
seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa IPA adalah

ilmu yang mempelajari tentang alam baik makhluk hidup maupun beda mati

yang diamati melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen.

2. Tujuan Pembelajaran IPA

Pembelajaran sains di sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA). Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep

yang masih terpadu, karena belum dipisahkan secara sendiri.

Adapun tujuan pembelajaran IPA menurut Laksmi dalam Trianto (2015: 142)

yaitu:

a) Memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang dunia, tempat
hidup dan bagaimana bersikap

b) Menanamkan sikap hidup ilmiah
c) Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan
d) Mendidik peserta didik untuk mengenal, mengetahui cara kerja serta

menghargai para ilmuan penemuannya
e) Menggunakan dan menerapkan meode ilmiah dalam memecahkan

permasalahan.

Peneliti menyimpulkan bahwa proses belajar mengajar IPA lebih ditekankan

pada pendekatan keterampilan proses, hingga peserta didik dapat menemukan

fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap ilmiah peserta

didik itu sendiri yang akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap kualitas

proses pendidikan maupun produk pendidikan.
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3. Pembelajaran IPA di SD

Sesuai dengan tujuan pembelajaran dan hakikat IPA, bahwa IPA dapat

diapndang sebagai produk, proses dan sikap, maka dalam pembelajaran IPA di

SD harus memuat tiga dimensi IPA tersebut. Menurut Usman Samatowa

(2006: 11) pembelajaran IPA tidak hanya mengajarkan penguasaan fakta,

konsep dan prinsip tentang alam tetapi juga mengajarkan metode pemecahan

masalah, melatih kemampuan berpikir kritis dan mengambil kesimpulan,

melatih bersikap objektif, bekerjasama dan menghargai pendapat orang lain.

Keterampilan proses IPA yang diberikan kepada anak usia SD harus

dimodifikasi dan disederhanakan sesuai tahap perkembangan kognitifnya.

Struktur kognitif anak berbeda dengan struktir kognitif ilmuwan. Proses

perkembangan belajar anak SD memiliki kecenderungan belajar dari hal-hal

konkrit, memandang sesuatu yang dipelajari sebagai satu kesatuan yang utuh,

terpadu dan memulai proses manipulatif. Oleh karena itu, keterampilan proses

IPA yang diberikan kepada anak usia SD harus dimodifikasi dan

disederhanakan sesuai tahap perkembangan kognitifnya. Keterampilan proses

IPA yang harus dikembangkan meliputi: (1) observasi (2) klasifikasi (3)

interpretasi (4) prediksi (5) hipotesis (6) mengendalikan variabel (7)

merencanakan dan melaksanakan penelitian (8) inferensi (9) aplikasi dan (10)

komunikasi (Hendro Darmodjo dan Kaligis, 2006: 11).

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA di

Sekolah Dasar harus disederhanakan sesuai dengan tahap perkembangan
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kognitifnya. Keterampilan proses IPA yang harus dikembangkan meliputi: (1)

observasi (2) klasifikasi (3) interpretasi (4) prediksi (5) hipotesis (6)

mengendalikan variabel (7) merencanakan dan melaksanakan penelitian (8)

inferensi (9) aplikasi dan (10) komunikasi.

D. Lingkungan Sekolah

1. Pengertian Lingkungan

Lingkungan merupakan tempat dimana seseorang berinteraksi dengan orang

disekitarnya dan dengan alam. Lingkungan dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia adalah daerah (kawasan dan sebagainya) yang termasuk di

dalamnya. Menurut Sartain (dalam Hasbullah, 2015: 32) lingkungan meliputi

kondisi dan alam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi

tingkah laku kita, pertumbuhan, dan perkembangan. Lingkungan

pengaruhnya sangat besar terhadap anak didik sebab bagaimanapun anak

tinggal dalam satu lingkungan yang disadari atau tidak pasti akan

mempengaruhi anak.

Lingkungan menurut Djamarah (2011: 176) merupakan bagian dari

kehidupan anak didik. Dalam lingkunganlah anak didik hidup dan

berinteraksi dalam mata rantai kehidupan yang disebut ekosistem. Saling

ketergantungan antara lingkungan biotik dan abiotik tidak dapat dihindari.

Itulah hukum alam yang harus dihadapi oleh anak didik sebagai makhluk

hidup yang tergolong kelompok biotik. Lain halnya dengan Purwanto (2014:

28) yang menambahkan jika di dalam lingkungan kita/disekitar kita tidak



28

hanya terdapat sejumlah besar faktor-faktor pada suatu saat tetapi terdapat

sejumlah faktor-faktor lain yang banyak sekali yang secara potensial

sanggup/dapat mempengaruhi kita. Akan tetapi lingkungan kita yang aktual

(yang sebenarnya) hanyalah faktor-faktor dalam dunia sekeliling kita yang

benar-benar mempengaruhi kita.

Dalyono (2015: 128), mengemukakan bahwa biasanya orang mengartikan

lingkungan secara sempit seolah-olah lingkungan hanyalah alam sekitar di

luar diri manusia/individu. Lingkungan itu sebenarnya mencakup segala

material dan stimulus di dalam dan di luar diri individu baik yang bersifat

fisiologis, psikologis, maupun sosial-kultural. Dengan demikian lingkungan

dapat diartikan secara fisiologis, secara psikologis, dan secara sosio-kultural.

Secara fisiologis, lingkungan meliputi segala kondisi dan material jasmaniah

di dalam tubuh. Secara psikologis lingkungan mencakup segenap stimulasi

yang diterima oleh individu mulai sejak dalam konsesi, kelahiran sampai

matinya. Sedangkan sosio-kultural lingkungan mencakup segenap stimulasi,

interaksi, dan kondisi dalam hubungannya dengan perlakuan ataupun karya

orang lain.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa lingkungan adalah

segala sesuatu yang ada di sekitar individu yang mempengaruhi tingkah laku,

pertumbuhan dan perkembangan individu tersebut. Demikian halnya dalam

proses pembelajaran yang menjadikan lingkungan sebagai sumber belajar.

Lingkungan sebagai sumber belajar tersebut juga sangat berpengaruh
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terhadap proses belajar siswa yang pada akhirnya akan berdampak pada hasil

yang diperolehnya.

2. Fungsi Lingkungan

Manusia tumbuh dan berkembang dalam lingkungan. Lingkungan tidak dapat

dipisahkan dalam kehidupan manusia. Dengan demikian lingkungan memiliki

fungsi penting bagi kehidupan manusia. Seperti halnya yang dikemukakan

oleh Hamalik (2013: 196) bahwa suatu lingkungan pendidikan/pengajaran

memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:

a. Fungsi psikologis. Stimulus bersumber dari lingkungan yang merupakan
rangsangan terhadap individu sehingga terjadi respons yang menunjukkan
tingkah laku tertentu.

b. Fungsi pedagogis. Lingkungan memberikan pengaruh yang bersifat
mendidik, khususnya lingkungan yang disiapkan sebagai suatu lembaga
pendidikan, misalnya keluarga, sekolah, lembaga pelatihan, dan lembaga-
lembaga sosial.

c. Fungsi instruksional. Program instruksional merupakan suatu lingkungan
pembelajaran yang dirancang secara khusus.

Dapat disimpulkan jika lingkungan dalam pendidikan manusia memiliki

fungsi yaitu psikologis, pedagogis, dan instruksional. Dengan dijelaskannya

fungsi-fungsi lingkungan tersebut maka menjadikan pentingnya lingkungan

bagi manusia.

3. Pentingnya Lingkungan Bagi Pendidikan

Pendidikan menjadi hal utama dalam kehidupan manusia. Manusia sudah tentu

juga berinteraksi dengan lingkungan. Dengan begitu lingkungan sangat

berpengaruh terhadap kehidupan manusia atau bahkan sampai mempengaruhi

tingkah lakunya. Oleh karenanya kita sadari maupun tidak lingkungan akan
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berpengaruh terhadap perkembangan anak didik. Pengaruh tersebut dapat

berupa pengaruh yang baik atau juga sebaliknya. Hal tersebut sesuai dengan

pendapat Ahmadi dan Uhbiyati (2015: 66) yang menyatakan bahwa lingkungan

disekitar anak dapat menjadi baik dan dapat pula buruk. Mengingat sangat

luasnya waktu, tempat, dan juga kemungkinan anak mendapatkan

pendidikan/pengaruh tidak sengaja yang dapat memperkecil atau bahkan

merusak pengaruh baik dari pendidikan sengaja maka menjadi tugas pendidik

untuk berusaha menyiapkan dan mengadakan lingkungan yang sebaik-baiknya

bagi anak didik sehingga kemungkinan pengaruh tidak baik itu dapat dicegah

atau dikurangi sesedikit mungkin. Pada dasarnya manusia itu baik, pengaruh

yang kemudian datanglah sebagai penentu apakah jiwa manusia tetap baik atau

menjadi menyimpang/jelek.

Kunci utamanya hanya terletak pada diri masing-masing individu. Dari uraian

tersebut dapat dipahami jika lingkungan kedudukannya sangat penting di

dalam pendidikan. Namun sebenarnya lingkungan itu berdiri sendiri dan tidak

dapat disatukan dengan pendidik. Lingkungan sangat berpengaruh kepada anak

didik baik berupa pengaruh baik ataupun buruk. Baik buruk pengaruh tersebut

tergantung pada setiap individu menyikapinya.

E. Hakikat Sekolah

1. Pengertian Sekolah

Sekolah adalah tempat dimana kita belajar menimba ilmu. Pengertian sekolah

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah bangunan atau lembaga untuk
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belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran.

Pengertian secara lebih rinci diutarakan oleh Syamsul Yusuf (2012: 54), bahwa

sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis

melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka

membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya baik yang

menyangkut aspek moral-spiritual, intelektul, emosional, maupun sosial.

Sekolah adalah suatu lembaga yang biasanya digunakan untuk berlangsungnya

kegiatan belajar mengajar siswa dengan tujuan mencerdaskan siswa agar

menjadi seorang individu yang berkarakter dan berkualitas di bawah naungan

dan pengawasan guru. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat dari Wiji Suwarno

(2006: 42) jika sekolah adalah lembaga pendidikan yang secara resmi

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara sistematis, berencana,

sengaja, dan terarah yang dilakukan oleh pendidik yang profesional dengan

program yang dituangkan ke dalam kurikulum tertentu dan diikuti oleh peserta

didik pada setiap jenjang tertentu mulai dari tingkat kanak-kanak (TK) sampai

pendidikan tinggi (PT).

Dalyono (2015: 129) menambahkan bahwa sekolah merupakan satu faktor

yang turut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak terutama

untuk kecerdasannya. Anak yang tidak pernah sekolah akan ketinggalan dalam

berbagai hal. Sekolah sangat berperan dalam meningkatkan pola pikir anak

karena di sekolah mereka dapat belajar bermacam-macam ilmu pengetahuan.
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Tinggi rendahnya pendidikan dan jenis sekolahnya turut menentukan pola pikir

serta kepribadian anak.

Dapat disimpulkan pengertian sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang

didirikan untuk melaksanakan program pendidikan di dalam kegiatan

pengajaran bagi siswa. Komponen penting yang dianggap harus ada dan

berperan untuk mencapai tujuan di sekolah yaitu seorang guru. Guru sebagai

pendidik harus mengetahui karakteristik dari siswanya agar dapat

mengembangkan potensi yang ada pada di dalam diri siswa untuk mencapai

tujuan yang dicita-citakan.

2. Fungsi dan Peranan Sekolah

Sekolah sebagai pendidikan yang bersifat formal dan merupakan lembaga

pendidikan kedua setelah pendidikan di keluarga tentu saja memiliki fungsi

dan peranan yang sangat penting. Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 (dalam

Hasbullah, 2015: 49) tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 13 ayat

(1) disebutkan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non

formal dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Dari

uraian tersebut jelas jika salah satu pendidikan formal yang sering kita jumpai

adalah sekolah. Zahara (dalam Hasbullah, 2014: 50) mengemukakan peranan

sekolah sebagai lembaga yang membantu lingkungan keluarga, maka sekolah

bertugas mendidik dan mengajar serta memperbaiki dan memperhalus tingkah

laku anak didik yang dibawa dari keluarganya. Sementara itu dalam
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perkembangan kepribadian anak didik, peranan sekolah dengan melalui

kurikulum antara lain sebagai berikut:

a. Anak didik belajar bergaul sesama anak didik antara guru dengan anak
didik, dan antara anak didik dengan orang yang bukan guru (karyawan).

b. Anak didik belajar menaati peraturan-peraturan sekolah.
c. Mempersiapkan anak didik untuk menjadi anggota masyarakat yang

berguna bagi agama, bangsa, dan Negara.

Vembriarto (dalam Triwiyanto, 2014: 75) mengatakan bahwa keberadaan

sekolah mempunyai dua aspek penting yaitu aspek individual dan sosial. Di

satu pihak, keberadaan sekolah bertugas mempengaruhi dan menciptakan

kondisi yang memungkinkan perkembangan pribadi anak secara optimal. Di

pihak lain, sekolah bertugas mendidik agar anak mengabdikan dirinya kepada

masyarakat. Pilihan dan pertimbangan yang tepat antara keduanya merupakan

sumber pertentangan pendapat dari waktu ke waktu.

Sedangkan untuk fungsi sekolah itu sebagaimana diperinci oleh Suwarno

(dalam Hasbullah, 2014: 50) adalah:

a) Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan pengetahuan.
Selain bertugas untuk mengembangkan pribadi anak didik secara
menyeluruh, fungsi sekolah yang lebih penting sebenarnya adalah
menyampaikan pengetahuan dan melaksanakan pendidikan kecerdasan.

b) Spesialisasi. Sekolah mempunyai fungsi sebagai lembaga sosial yang
spesialisnya dalam bidang pendidikan dan pengajaran.

c) Efisiensi. Terdapatnya sekolah sebagai lembaga sosial yang
berspesialisasi di bidang pendidikan dan pengajaran maka pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran dalam masyarakat menjadi lebih efisien.

d) Sosialisasi. Sekolah mempunyai peranan yang penting di dalam proses
sosialisasi yaitu proses membantu perkembangan individu menjadi
makhluk sosial, makhluk yang dapat beradaptasi dengan baik di
masyarakat. Sebab bagaimanapun pada akhirnya dia berada di
masyarakat.

e) Konservasi dan transmisi kultural. Fungsi lain dari sekolah adalah
memelihara warisan budaya yang hidup dalam masyarakat dengan jalan
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menyampaikan warisan kebudayaan tadi (transmisi kultural) kepada
generasi muda dalam hal ini tentunya adalah anak didik.

f) Transisi dari rumah ke masyarakat. Ketika berada di keluarga kehidupan
anak serba menggantungkan diri pada orang tua maka memasuki sekolah
di mana ia mendapat kesempatan untuk melatih berdiri sendiri dan
tanggung jawab sebagai persiapan sebelum ke masyarakat.

Fungsi sekolah sendiri yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa. Secara lebih rinci Vembriarto menyebutkan empat fungsi

sekolah yaitu transmisi budaya masyarakat, menolong individu memilih dan

melakukan peran sosialnya, menjamin integrasi sosial, serta sebagai sumber

inovasi sosial (dalam Triwiyanto, 2014: 75).

Uraian di atas dapat disimpulkan jika sekolah merupakan lembaga pendidikan

formal yang sangat berperan penting dalam pendidikan. Fungsi sekolah

diantaranya mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan

pengetahuan, fungsi spesialisasi yakni sebagai lembaga sosial yang khusus

mendidik dan mengajar, fungsi efisiensi yaitu dilaksanakan secara sistematis,

fungsi sosialisasi yang membantu perkembangan individu menjadi makhluk

sosial, fungsi konservasi dan transmisi kultural dalam arti memelihara

kebudayaan, dan transisi dari rumah ke masyarakat yang artinya melatih anak

untuk mandiri dan tanggung jawab. Selain itu sekolah juga berfungsi untuk

mengembangkan kemampuan, membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan juga sebagai sumber

inovasi sosial. Sedangkan peran sekolah yaitu menjadikan anak didik belajar
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bergaul sesama anak didik antara guru dengan anak didik, belajar menaati

peraturan dan disiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang berguna.

3. Standar Sarana dan Prasarana Sekolah

Sarana dan prasarana di sekolah sangat menunjang keberhasilan siswa dalam

belajar. Menurut KBBI sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai

sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan. Sedangkan prasarana adalah

segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu

proses (usaha, pembangunan, proyek). Sarana merupakan perlengkapan yang

diperlukan untuk menyelenggarakan pembelajaran yang dapat dipindah-

pindah sedangkan prasarana yaitu fasilitas dasar yang diperlukan untuk

menjalankan fungsi satuan pendidikan (Permendiknas, 2007: 67). Dalam

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana

untuk sekolah dijelaskan bahwa sebuah SD/MI sekurang-kurangnya memiliki

prasarana beserta sarana yang ada di dalamnya sebagai berikut:

a. Lahan

Untuk SD/MI yang memiliki 15 sampai 28 peserta didik per rombongan

belajar, lahan memenuhi ketentuan rasio minimum luas lahan terhadap

peserta didik seperti tercantum pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1. Rasio Minimum Luas Lahan terhadap Peserta didik

No
Banyak
rombongan
belajar

Rasio minimum luas lahan terhadap peserta
didik (m2/peserta didik)
Bangunan satu
lantai

Bangunan
dua lantai

Bangunan
tiga lantai

1 6 12,7 7,0 4,9
2 7-12 11,1 6,0 4,2
3 13-18 10,6 5,6 4,1
4 19-24 10,3 5,5 4,1

Sedangkan untuk SD/MI yang memiliki kurang dari 15 peserta didik per

rombongan belajar, lahan memenuhi ketentuan luas minimum seperti

berikut:

Tabel 2. Luas Minimum Lahan untuk SD/MI

No
Banyak rombongan
belajar

Luas minimum lahan (m2)
Bangunan
satu lantai

Bangunan
dua lantai

Bangunan
tiga lantai

1 6 1340 770 710
2 7-12 2240 1220 850
3 13-18 3170 1690 1160
4 19-24 4070 2190 1460

Luas lahan digunakan secara efektif untuk membangun prasarana sekolah

berupa bangunan gedung dan tempat bermain/berolahraga. Lahan

terhindar dari potensi bahaya yang mengancam kesehatan dan

keselamatan jiwa serta memiliki akses untuk penyelamatan dalam

keadaan darurat. Kemiringan lahan rata-rata kurang dari 15%, tidak

berada di dalam garis sempadan sungai dan jalur kereta api. Lahan

terhindar dari gangguan-gangguan. Lahan sesuai dengan peruntukan

lokasi yang diatur dalam Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang

Wilayah Kabupaten/Kota atau rencana lain yang lebih rinci dan
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mengikat, dan mendapat izin pemanfaatan tanah dari Pemerintah Daerah

setempat. Lahan memiliki status hak atas tanah.

b. Bangunan Gedung

Untuk SD/MI yang memiliki 15 sampai dengan 28 peserta didik per

rombongan belajar, bangunan memenuhi ketentuan rasio minimum luas

lantai terhadap peserta didik berikut:

Tabel 3. Rasio Minimum Luas Lantai Bangunan terhadap Peserta
Didik

No
Banyak rombongan
belajar

Rasio minimum luas lantai bangunan
terhadap peserta didik (m2/peserta didik)
Bangunan
satu lantai

Bangunan
dua lantai

Bangunan
tiga lantai

1 6 3,8 4,2 4,4
2 7-12 3,3 3,6 3,6
3 13-18 3,2 3,4 3,4
4 19-24 3,1 3,3 3,3

Sedangkan untuk SD/I yang memiliki kurang dari 15 peserta didik per

rombongan belajar, lantai bangunan memenuhi ketentuan luas minimum

seperti berikut:

Tabel 4. Luas Minumum Lantai Bangunan

No
Banyak rombongan
belajar

luas minimum lantai bangunan (m2)
Bangunan
satu lantai

Bangunan
dua lantai

Bangunan
tiga lantai

1 6 400 460 490
2 7-12 670 730 760
3 13-18 950 1010 1040
4 19-24 1220 1310 1310

Bangunan gedung memenuhi ketentuan tata bangunan. Bangunan gedung

memenuhi persyaratan keselamatan. Bangunan gedung memenuhi
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persyaratan kesehatan. Bangunan gedung menyediakan fasilitas dan

aksesibilitas yang mudah, aman, dan nyaman termasuk bagi penyandang

cacat. Bangunan gedung memenuhi persyaratan kenyamanan. Bangunan

gedung bertingkat memenuhi persyaratan berikut: maksimum terdiri dari

3 lantai dan dilengkapi tangga yang mempertimbangkan kemudahan,

keamanan, keselamatan, dan kesehatan pengguna. Bengunan gedung

dilengkapi sistem keamanan. Bangunan gedung dilengkapi instalasi

dengan daya minimum 900watt. Pembangunan gedung atau ruang harus

dirancang, dilaksanakan, dan diawasi secara professional. Kualitas

bangunan gedung minimum permanen. Bangunan gedung sekolah baru

dapat bertahan minimum 20 tahun. Pemeliharaan bangunan gedung

sekolah. Bangunan gedung dilengkapi izin mendirikan bangunan dan izin

penggunaan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

c. Ketentuan Sarana Prasarana

1) Ruang kelas

Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori,

praktek yang tidak memerlukan peralatan khusus atau praktek

dengan alat khusus yang mudah dihadirkan. Ruang kelas dilengkapi

dengan sarana berupa perabot (seperti kursi guru dan siswa, meja

guru dan siswa, lemari, rak hasil karya peserta didik, dan papan

pajang), peralatan pendidikan berupa alat peraga untuk menunjang
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pembelajaran, dan perlengkapan lain meliputi tempat

sampah, tempat cuci tangan, jam dinding, dan soket listrik.

2) Ruang perpustakaan

Ruang perpustakaan berfungsi sebagai tempat kegiatan peserta didik

dan guru memperoleh informasi dari berbagai jenis bahan pustaka

dengan membaca, mengamati, mendengar, dan sekaligus tempat

petugas mengelola perpustakaan. Ruang perpustakaan dilengkapi

dengan sarana seperti:

a. Buku, meliputi buku teks pelajaran, buku panduan pendidik,

buku pengayaan, buku referensi, dan sumber belajar lain yang

menunjang.

b. Perabot, meliputi rak buku, rak majalah, rak surat kabar, meja

baca, kursi baca, kursi kerja, meja kerja/sirkulasi, lemari katalog,

lemari, papan pengumuman, dan meja multimedia.

c. Media pendidikan berupa peralatan multimedia

d. Perlengkapan lain, seperti buku inventaris, tempat sampah, soket

listrik, dan jam dinding.

3) Laboratorium IPA

Laboratorium IPA dapat memanfaatkan ruang kelas. Sarana

laboratorium IPA berfungsi sebagai alat bantu mendukung kegiatan

dalam bentuk percobaan. Setiap satuan pendidikan dilengkapi sarana

laboratorium IPA seperti:
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a. Perabot yang berupa lemari untuk menyimpan seluruh alat

peraga.

b. Peralatan pendidikan, berupa model kerangka manusia, model

tubuh manusia, globe, model tata surya, kaca pembesar, cermin

datar, cermin cekung, cermin cembung, lensa datar, lensa

cekung, lensa cembung, magnet batang, poster IPA terdiri dari

metamorfosis, hewan langka, hewan dilindungi, taman khas

Indonesia, contoh ekosistem, dan sistem-sistem pernapasan

hewan.

4) Ruang Pimpinan

Ruang pimpinan berfungsi sebagai tempat melakukan kegiatan

pengelolaan sekolah, pertemuan dengan sejumlah kecil guru, orang

tua murid, unsur komite sekolah, petugas dinas pendidikan, atau

tamu lainnya. Ruang pimpinan dilengkapi sarana sebagai berikut:

a. Perabot, berupa kursi pimpinan, meja pimpinan, kursi dan meja

tamu, lemari, dan papan statistik.

b. Perlengkapan lain, seperti simbol kenegaraan, tempat sampah,

mesin ketik/komputer, filing cabinet, brankas, dan jam dinding.

5) Ruang Guru

Ruang guru berfungsi sebagai tempat guru bekerja dan istirahat serta

menerima tamu baik peserta didik maupun tamu lainnya. Ruang guru

dilengkapi sarana sebagai berikut:
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a. Perabot, berupa kursi kerja, meja kerja, lemari, papan statistik,

dan papan pengumuman.

b. Perlengkapan lain, meliputi tempat sampah, tempat cuci tangan,

jam dinding, dan penanda waktu.

6) Tempat beribadah

Tempat beribadah berfungsi sebagai tempat warga sekolah

melakukan ibadah yang diwajibkan oleh agama masing-masing pada

waktu sekolah. Tempat beribadah dilengkapi sarana sebagai berikut:

a. Perabot berupa lemari/rak untuk menyimpan perlengkapan

ibadah.

b. Perlengkapan lain, seperti perlengkapan ibadah dan jam dinding.

7) Ruang UKS

Ruang UKS berfungsi sebagai tempat untuk penanganan dini peserta

didik yang mengalami gangguan kesehatan di sekolah. Ruang UKS

juga dapat dimanfaatkan sebagai ruang konseling. Ruang UKS

dilengkapi sarana sebagai berikut:

a. Perabot, meliputi tempat tidur, lemari, meja, dan kursi.

b. Perlengkapan lain, seperti catatan kesehatan peserta didik,

perlengkapan P3K, tandu, selimut, tensimeter, thermometer

badan, timbangan badan, pengukur tinggi badan, tempat sampah,

tempat cuci tangan, dan jam dinding.
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8) Kamar mandi/WC

Kamar mandi/WC berfungsi sebagai tempat buang air besar dan/atau

kecil. Jamban dilengkapi sarana berupa kloset jongkok, tempat air,

gayung, gantungan pakaian, dan tempat sampah. Minimum terdapat

1 unit jamban untuk setiap 60 peserta didik pria, 1 unit jamban untuk

setiap 50 peserta didik wanita, dan 1 unit jamban untuk guru.

9) Gudang

Gudang berfungsi sebagai tempat menyimpan peralatan

pembelajaran di luar kelas, tempat menyimpan sementara peralatan

sekolah yang tidak/belum berfungsi di satuan pendidikan, dan tempat

menyimpan arsip sekolah yang telah berusia lebih dari 5 tahun.

Gudang dilengkapi sarana seperti lemari dan rak.

10) Ruang sirkulasi

Ruang sirkulasi horizontal berfungsi sebagai tempat

penghubung antar ruang dalam bangunan sekolah dan sebagai

tempat berlangsungnya kegiatan bermain dan interaksi sosial peserta

didik di luar jam pelajaran, terutama pada saat hujan ketika tidak

memungkinkan kegiatankegiatan tersebut berlangsung di halaman

sekolah. Ruang sirkulasi horizontal dapat menghubungkan ruang-

ruang dengan baik, beratap, serta mendapat pencahayaan dan

penghawaan yang cukup.
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11) Tempat bermain/berolahraga

Tempat bermain/berolahraga berfungsi sebagai area bermain,

berolahraga, pendidikan jasmani, upacara, dan kegiatan

ekstrakulikuler.

Berdasarkan pemaparan di atas disimpulkan bahwa sarana dan prasarana

yang ada di sekolah dasar sangat menunjang pembelajaran dan saling

berkaitan. Sarana merupakan semua peralatan yang biasanya digunakan

secara langsung dalam proses pendidikan di sekolah. Sedangkan

prasarana sebaliknya yakni semua komponen yang secara tidak langsung

menunjang jalannya proses belajar di sekolah. Artinya sarana termasuk

dalam prasarana yang ada di sekolah. Prasarana yang ada di sekolah

meliputi ruang kelas, ruang perpustakaan, laboratorium IPA, ruang

pimpinan, ruang guru, tempat beribadah, ruang UKS, jamban, gudang,

ruang sirkulasi, dan tempat bermain/olahraga. Sedangkan sarana sekolah

ialah benda-benda yang termasuk di dalam prasarana yang ada seperti

meja, kursi, lemari, dan lain-lain.

F. Lingkungan Belajar di Sekolah

1. Pengertian Lingkungan Belajar di Sekolah

Lingkungan belajar di sekolah tidak hanya mencakup lingkungan sekitar

sekolah yang dapat kita pandang dengan mata saja, melainkan keseluruhan

lingkungan belajar yang mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah.

Menurut Sukmadinata (2004: 164), lingkungan belajar di sekolah meliputi:
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a. Lingkungan fisik
Lingkungan fisik sekolah meliputi sarana dan prasarana belajar,
sumber belajar, dan media pembelajaran.

b. Lingkungan sosial
Lingkungan sosial sekolah menyangkut hubungan siswa dengan
siswa lainnya, siswa dengan guru, ataupun hubungan siswa dengan
staf sekolah lainnya.

c. Lingkungan akademis
Lingkungan akademis yaitu mencakup suasana sekolah dan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, serta berbagai kegiatan
ekstrakurikuler.

Sedangkan menurut Nokwanti (2013: 82) lingkungan belajar di sekolah

memberikan kontribusi besar terhadap pencapaian hasil belajar siswa.

Lingkungan belajar di sekolah mencakup dua hal utama, yaitu lingkungan

fisik dan lingkungan sosial.

a. Lingkungan fisik
Lingkungan fisik yaitu lingkungan yang ada di sekitar siswa baik
itu di kelas, di sekolah, ataupun di sekitar sekolah yang perlu
dioptimalkan pengelolaannya agar interaksi belajar mengajar lebih
efektif dan eisien. Artinya, lingkungan fisik dapat difungsikan
sebagai sumber belajar atau tempat belajar yang direncanakan dan
dimanfaatkan. Lingkungan fisik meliputi kondisi kelas, tata ruang,
laboratorium, fasilitas yang mendukung pembelajaran, mediam
pembelajaran di sekolah, dan segala situasi fisik yang ada di
sekolah.

b. Lingkungan sosial
Lingkungan sosial berhubungan dengan pola interaksi antarpersonil
yang ada di lingkungan sekolah secara umum. Lingkungan sosial
yang baik memungkinkan para siswa untuk berinteraksi dengan
baik. Pembelajaran yang kondusif hanya akan tercapai apabila
interaksi sosial di sekolah berjalan dengan baik. Lingkungan sosial
(non fisik) meliputi interaksi siswa dengan guru, siswa dengan
siswa lain, dan siswa dengan karyawan sekolah.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan

belajar di sekolah adalah segala sesuatu yang berada di sekolah dan

sekitarnya, yang berpengaruh pada perkembangan tingkah laku siswa.
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Sehingga lingkungan belajar di sekolah dapat diartikan pula sebagai

sesuatu yang ada di lingkungan sekolah yang mempengaruhi hasil belajar

siswa. Dari beberapa pendapat di atas juga dapat diketahui bahwa

lingkungan belajar di sekolah tidak hanya mencakup lingkungan fisik saja,

melainkan juga termasuk lingkungan non fisik seperti interaksi guru

dengan siswa ataupun siswa dengan siswa. Selain itu, lingkungan belajar

di sekolah juga mencakup lingkungan akademis sekolah yang berupa

pelaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan potensi pada

dirinya

2. Unsur-Unsur Lingkungan Sekolah

Lingkungan yang ada di sekolah tentu saja melibatkan banyak hal yang

terdapat di sekolah tersebut termasuk juga warga sekolah itu sendiri.

Menurut Slameto (2010: 54) faktor sekolah yang dapat mempengaruhi

belajar mencakup:

a. Metode mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui dalam

mengajar. Metode mengajar itu mempengaruhi belajar. Agar siswa

dapat belajar dengan baik maka metode mengajar harus diusahakan

yang setepat, efisien, dan efektif mungkin.

b. Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan

kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar menyajikan bahan
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pelajaran agar siswa menerima, menguasai, dan mengembangkan

bahan pelajaran itu.

c. Relasi guru dengan siswa

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses

tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada di dalam proses itu

sendiri. Jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya

dengan gurunya. Di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik

siswa akan menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran

yang diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-

baiknya. Hal tersebut juga terjadi sebaliknya, jika siswa membenci

gurunya. Ia segan mempelajari mata pelajaran yang diberikan

akibatnya pelajarannya tidak maju.

d. Relasi siswa dengan siswa

Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana tidak

akan melihat bahwa di dalam kelas ada grup yang saling bersaing

secara tidak sehat. Jiwa kelas tidak terbina bahkan hubungan

masing-masing siswa tidak tampak. Siswa yang mempunyai sifat-

sifat atau tingkah laku yang kurang menyenangkan teman lain,

mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami tekanan-

tekanan batin akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya

makin parah masalahnya dan akan mengganggu belajarnya. Lebih-

lebih lagi ia menjadi malas untuk masuk sekolah dengan alasan

yang tidak-tidak karena di sekolah mengalami perlakuan yang
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kurang menyenangkan dari temantemannya. Menciptakan relasi

yang baik antarsiswa adalah perlu agar dapat memberikan

pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.

e. Disiplin sekolah

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa

dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah

mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan

tata tertib, kedisiplinan pegawai/karyawan dalam pekerjaan

administrasi dan kebersihan kelas, gedung sekolah, halaman dan

lain-lain, kedisiplinan kepala sekolah dalam mengelola seluruh staf

beserta siswa-siswanya, serta kedisiplinan tim BP dalam

pelayanannya kepada siswa. Agar siswa disiplin haruslah guru

beserta staf yang lain disiplin pula.

f. Alat pelajaran

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa karena

alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai

pula oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat

pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan

bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah

menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan

menjadi giat dan lebih maju.

g. Waktu sekolah

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses pembelajaran di
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sekolah, waktu itu dapat pagi, siang, dan sore/malam hari. Waktu

sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. Jika siswa bersekolah

pada waktu kondisi badannya sudah lelah/lemah, misalnya pada

siang hari akan mengalami kesulitan di dalam menerima pelajaran.

Kesulitan itu disebabkan karena siswa sukar berkonsentrasi dan

berpikir pada kondisi badan yang lemah tadi. Jadi memilih waktu

sekolah yang tepat akan memberi pengaruh positif terhadap

belajar.

h. Standar pelajaran di atas ukuran

Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu

memberi pelajaran di atas ukuran standar. Akibatnya siswa merasa

kurang mampu dan takut kepada guru. Bila banyak siswa yang

tidak berhasil dalam mempelajari mata pelajarannya, guru

semacam itu merasa senang. Tetapi berdasarkan teori belajar yang

mengingat perkembangan psikis dan kepribadian siswa yang

berbeda-beda hal tersebut tidak boleh terjadi. Guru dalam

menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan

siswa masing-masing. Yang penting tujuan yang telah dirumuskan

dapat tercapai.

i. Keadaan gedung

Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik

mereka masingmasing menuntut keadaan gedung dewasa ini harus

memadai di dalam setiap kelas. Bagaimana mungkin mereka dapat
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belajar dengan enak kalau kelas itu tidak memadai bagi setiap

siswa.

j. Metode belajar

Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dalam hal ini

perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang tepat akan

efektif pula hasil belajar siswa itu. Juga dalam pembagian waktu

untuk belajar. Kadang-kadang siswa belajar tidak teratur atau terus

menerus karena besok akan tes. Dengan belajar demikian siswa

kurang beristirahat bahkan mungkin dapat jatuh sakit. Maka perlu

belajar secara teratur setiap hari dengan pembagian waktu yang

baik, memilih cara belajar yang tepat, dan cukup istirahat akan

meningkatkan hasil belajar.

k. Tugas rumah

Waktu belajar terutama adalah di sekolah di samping untuk belajar

waktu di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain.

Maka diharapkan guru jangan terlalu banyak memberi tugas yang

harus dikerjakan di rumah sehingga anak tidak mempunyai waktu

lagi untuk kegiatan yang lain. Selain itu menurut Dimyati dan

Mudjiono (2009: 247) menambahkan jika faktor eksternal

lingkungan sekolah yang berpengaruh pada aktivitas belajar

diantaranya:

1. Guru sebagai pembina siswa belajar

Guru adalah pengajar yang mendidik. Sebagai pendidik, ia
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memusatkan perhatian pada kepribadian siswa khususnya

berkenaan dengan kebangkitan belajar. Sebagai guru yang

pengajar ia bertugas mengelola kegiatan belajar siswa di

sekolah.

2. Prasarana dan sarana pembelajaran

Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang

belajar, tempat berolahraga/bermain, ruang ibadah, ruang

kesenian, dan peralatan olahraga. Sarana pembelajaran meliputi

buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboratorium

sekolah, serta berbagai media pengajaran yang lain.

Lengkapnya prasarana dan sarana pembelajaran merupakan

kondisi pembelajaran yang baik.

3. Kebijakan penilaian

Proses belajar mencapai puncaknya pada hasil belajar siswa

atau unjuk kerja siswa. Dengan penilaian yang dimaksud

adalah penentuan sampai sesuatu dipandang berharga, bermutu,

atau bernilai. Dalam penilaian hasil belajar maka penentu

keberhasilan hasil belajar tersebut adalah guru. Guru adalah

pemegang kunci pembelajaran. Namun sekolah dan guru

diminta berlaku arif dan bijak dalam menyampaikan keputusan

hasil belajar siswa.

4. Lingkungan sosial siswa di sekolah

Siswa-siswa di sekolah membentuk suatu lingkungan pergaulan
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yang dikenal sebagai lingkungan sosial siswa. Dalam

lingkungan sosial tersebut ditemukan adanya kedudukan dan

peranan tertentu. Tiap siswa dalam lingkungan social memiliki

kedudukan, peranan, dan tanggung jawab sosial tertentu.

5. Kurikulum sekolah

Program pembelajaran di sekolah mendasarkan diri pada suatu

kurikulum. Kurikulum yang diberlakukan sekolah adalah

kurikulum nasional yang disahkan oleh pemerintah atau suatu

kurikulum yang disahkan oleh suatu yayasan pendidikan.

Dapat disimpulkan jika unsur-unsur yang terdapat di dalam

lingkungan sekolah meliputi metode mengajar guru, kurikulum,

hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa, disiplin

sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas

ukuran, metode belajar, keadaan gedung, dan tugas rumah. Unsur-

unsur tersebut harus diperhatikan dalam rangka mencapai tujuan

secara optimal. Mengusahakan sebaik dan semaksimal mungkin agar

guru dapat mengajar dengan baik sehingga dampaknya terhadap siswa

pun menjadi baik.



52

3. Indikator Lingkungan Belajar di Sekolah

Berdasarkan teori-teori tentang lingkungan sekolah peneliti membatasi

indikator lingkungan sekolah sesuai dengan ketentuan sarana dan

prasarana menurut Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 sebagai berikut :

1. Ruang kelas

2. Ruang perpustakaan

3. Laboratorium IPA

4. Ruang pemimpin

5. Ruang guru

6. Tempat beribadah

7. Ruang UKS

8. Kamar mandi/WC

9. Tempat bermain/berolahraga

G. Penelitian Relevan

Kajian teori perlu didukung adanya penelitian yang relevan. Penelitian yang

relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan dalam melakukan kajian

penelitian. Penelitian yang dijadikan pembanding atau acuan dalam penelitian

adalah sebagai berikut:

1. Arifin (2016) Hubungan Antara Lingkungan Belajar terhadap Hasil Belajar

IPA Peserta didik Kelas V SD Se-Gugus Mulyodadi Kecamatan

Bambanglipuro. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada hubungan
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antara lingkungan belajar dengan hasil belajar IPA ditunjukkan dengan nilai

korelasi rxy> rtabel yaitu (0,463>0,256).

2. Daryanti (2016) Hubungan Lingkungan Belajar dengan Prestasi Belajar

Mahapeserta didik Kebidanan D-III Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat

hubungan positif dan signifikan antara lingkungan belajar dengan prestasi

belajar ditunjukkan dengan nilai korelasi rhitung> rtabel yaitu ( 0,428 > 0,312).

3. Elisabet (2017) Hubungan antara Lingkungan Belajar di Sekolah dengan

Hasil Belajar IPS Peserta didik Kelas IV SD Negeri 1 Rajabasa Raya.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa adanya hubungan

positif dan signifikan antara lingkungan belajar dengan hasil belajar peserta

didik. Hal ini dapat dilihat dari analisis data yang menunjukkan rhitung> rtabel

yaitu (0,831 > 0,235).

4. Meilinda (2016) Hubungan antara Lingkungan Belajar di Sekolah dengan

Prestasi Belajar IPS Peserta didik Kelas IV SD Negeri 3 Mulya Asri.

Berdasarkan hasil analisis dan menunjukkan ada hubungan yang positif

antara lingkungan belajar di sekolah dengan prestasi belajar IPS dengan

koefisiensi korelasi rhitung > rtabel yaitu (0,637 > 0,266).

5. Septiani (2017) Hubungan Lingkungan Belajar terhadap Prestasi Belajar

Peserta didik Kelas IV SD Negeri 1 Waringinsari Barat Kabupaten

Pringsewu. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada hubungan

positif dan signifikan antara lingkungan belajar dengan prestasi belajar

ditunjukkan dengan nilai korelasi rhitung> rtabel yaitu (0,6665>0,297).
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H. Kerangka Pikir

Berdasarkan teori yang diungkapkan dalam tinjauan pustaka, peneliti mempunyai

keyakinan bahwa variabel bebas dalam hal ini adalah lingkungan belajar di

sekolah berkaitan dengan variabel terikat yaitu hasil belajar peserta didik pada

mata pelajaran IPA. Proses pembelajaran IPA mencakup pada menemukan fakta-

fakta, membangun konsep, teori-teori dan melakukan pengamatan. Tujuan IPA

yaitu memberika pengetahuan kepada peserta didik tentang dunia, tempat hidup,

dan bagaimana bersikap, menanamkan sikap hidup ilmiah, memberikan

keterampilan untuk melakukan pengamatan, mendidik peserta didik untuk

mengenal, mengetahui cara kerja serta menghargai para ilmuan penemuannya,

menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan permasalahan.

Untuk menemukan fakta-fakta di lapangan, dibutuhkan sarana dan prasaran serta

lingkungan belajar yang memadai. Melalui lingkungan belajar yang memadai

kegiatan belajar akan lebih optimal dan tujuan pembelajaran akan dapat tercapai

dengan baik. Sehingga akan berdampak terhadap aktivitas belajar yang pada

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Oleh karena itu, lingkungan

belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu meningkatkan

hasil belajar peserta didik. Atas dasar hal tersebut, kerangka piker dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Arah kerangka pikir hubungan motivasi belajar
dengan hasil belajar IPA

X Y
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Keterangan :
X    = Variabel bebas (motivasi belajar peserta didik)
Y    = Variabel terikat (hasil belajar IPA)

= Hubungan/pengaruh

I. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka piker, maka

hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Ha : Terdapat hubungan lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar IPA

pada peserta didik kelas IV SD Negeri di Kecamatan Metro Barat.

2. Ho : Tidak terdapat hubungan lingkungan belajar di sekolah dengan hasil

belajar IPA pada peserta didik kelas IV SD Negeri di Kecamatan Metro

Barat.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian menjadi dasar bagi peneliti dalam melakukan penelitian.

Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitaif yang bersifat korelasional.

Jenis penelitian ini dilakukan ketika ingin mengetahui tentang kuat atau

lemahnya hubungan antara dua atau lebih variabel yang muncul secara

alami.

Sugiyono (dalam Riduwan 2009: 50) mengemukakan penelitian korelasi

adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah

terjadi dan kemudian melihat kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor

yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Menurut Sukardi (2007: 166)

menyatakan bahwa penelitian korelasi adalah suatu penelitan yang

melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada

hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian

dilakukan untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan antara

lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar IPA pada peserta didik

kelas IV SD Negeri di Kecamatan Metro Barat.
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B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri di Kecamatan Metro

Barat.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri di Kecamatan Metro

Barat pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2017: 80) populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dari

penelitian ini yaitu seluruh peserta didik yang ada di SD Negeri di

Kecamatan Metro Barat yang berjumlah 214 peserta didik.

Tabel 5. Jumlah Populasi dalam Penelitian

No Nama Sekolah Jumlah

1 SD Negeri 1 Metro Barat 26
2 SD Negeri 2 Metro Barat 23
3 SD Negeri 3 Metro Barat 20
4 SD Negeri 4 Metro Barat 25
5 SD Negeri 5 Metro Barat 24
6 SD Negeri 6 Metro Barat 28
7 SD Negeri 7 Metro Barat 20
8 SD Negeri 8 Metro Barat 22
9 SD Negeri 9 Metro Barat 26

Jumlah 214
Sumber: Dokumen SD Negeri di Kecamatan Metro Barat
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2. Sampel Penelitian

Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu sebanyak 95

peserta didik melalui teknik statified sampling berdasarkan

kelengkapan lingkungan belajar yang terdiri dari empat SD yakni

sebagai berikut:

Tabel 6. Jumlah Sampel dalam Penelitian

No Nama Sekolah Jumlah

1 SD Negeri 2 Metro Barat 23
2 SD Negeri 3 Metro Barat 20
3 SD Negeri 5 Metro Barat 24
4 SD Negeri 6 Metro Barat 28

Jumlah 95
Sumber: Dokumentasi SD Negeri di Kecamatan Metro Barat

D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:38) variabel penelitian adalah suatu atribut atau

sifat nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel

independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).

Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Variabel Bebas

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah lingkungan belajar

di sekolah yang dilambangkan dengan (X).
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b. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA

peserta didik yang dilambangkan dengan (Y).

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Variabel Lingkungan Belajar di Sekolah

a. Definisi Konseptual

Lingkungan belajar di sekolah adalah segala sesuatu yang berada di

sekolah dan sekitarnya, yang berpengaruh pada perkembangan

tingkah laku siswa. Lingkungan belajar di sekolah tidak hanya

mencakup lingkungan fisik saja, melainkan juga termasuk

lingkungan non fisik seperti interaksi guru dengan siswa ataupun

siswa dengan siswa. Selain itu, lingkungan belajar disekolah juga

mencakup lingkungan akademis sekolah yang berupa pelaksanaan

kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan potensi pada dirinya.

b. Definisi Operasional

Lingkungan belajar di sekolah dalam penelitian ini berdasarkan

indikator sebagai berikut. (1) ruang kelas, (2) ruang perpustakaan

(3) laboratorium IPA (4) ruang pemimpin (5) ruang pendidik (6)

tempat beribah (7) ruang UKS (8) kamar mandi/WC (9) tempat

bermain/olahraga (Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007).
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2. Variabel Hasil Belajar

a. Definisi Konseptual

Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai peserta didik

dalam bentuk angka-angka atau skor melalui tes setelah melakukan

proses pembelajaran yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan

psikomotori sebagai hasil dari kegiatan belajar.

b. Definisi Operasional

Hasil belajar adalah tingkatan penguasaan yang dicapai peserta

didik setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar peserta

didik dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh melalui tes

peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri di

Kecamatan Metro Barat. Sehubungan dengan hal tersebut maka

nilai yang diambil dalam penelitian ini menyangkut ranah kognitif.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan dari penelitia adalah mendapatkan data. Teknik

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut.

1. Observasi

Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan

data terkait dengan kelengkapan lingkungan belajar di sekolah yang

dilakukan dengan mengamati kelengkapan lingkungan belajar yang

menggunakan lembar check-list.
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2. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2014: 274) teknik dokumentasi merupakan suatu

cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan

diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan.

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait

dengan jumlah peserta didik, hasil belajar peserta didik dab

kelengkapan lingkungan belajar SD Negeri di Kecamatan Metro Barat.

Pengumpulan data hasil belajar peserta didik dalam penelitian yang

telah dilaksanakan, melalui dokumen nilai ujian tengah semester ganjil

peserta didik kelas IV SD Negeri di Kecamatan Metro Barat.

3. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan wawancara dalam penelitian ini

dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelengkapan

lingkungan belajar di sekolah, hambatan yang dialami dalam

lingkungan belajar yang belum memadai serta solusi atau hal yang

dilakukan apabila lingkungan belajar di sekolah tersebut belum

memadai.

G. Intrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti

untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran. Intrumen

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan lembar check-list
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dengan teknik penilaian menggunakan Skala Guttman untuk mengetahui

kelengkapan lingkungan belajar di sekolah. Pada instrumen ini

menggunakan dua alternatif jawaban yaitu “Ada” dan “Tidak” dengan

jawaban “Ada” diberi skor 2 dan jawaban “Tidak” diberi skor 1.

Untuk memudahkan penyusunan instrumen, maka perlu digunakan kisi-

kisi instrumen yang berdasarkan kajian teori. Adapun kisi-kisi instrumen

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Lembar Check-list

Variabel Sub variabel Jumlah item

Lingkungan
Belajar di
Sekolah

1. Ruang kelas 11
2. Ruang perpustakaan 21
3. Laboratorium IPA 14
4. Ruang pimpinan 11
5. Ruang pendidik 9
6. Tempat beribadah 6
7. Ruang UKS 1
8. Kamar mandi/WC 5
9. Tempat bermain/olahraga 8
Jumlah 100

Sumber: Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menguraikan

keterangan-keterangan atau data yang diperoleh agar data tersebut dapat

dipahami bukan hanya orang yang melakukan pengumpulan data, namun

dapat dipahami oleh orang lain. Berikut uji analisis data dan uji hipotesis:
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1. Analisis Deskripsi Data Lingkungan Belajar di Sekolah

Untuk mendeskripsikan variabel lingkungan belajar di sekolah,

terlebih dahulu dibuat tabel kategori berdasarkan pada jumlah skor

jawaban yang telah diisi oleh responden. Kategori yang digunkan

untuk variabel lingkungan belajar di sekolah ini terdiri dari emapt

kategori. Adapun kategori yang digunakan dalam variabel lingkungan

belajar di sekolah tersebut adalah lengkap, cukup lengkap, kurang

lengkap dan tidak lengkap. Adapun pedoman perhitungannya yakni:

a. Menetapkan jumlah kelas = 4

b. Menetapkan jarak interval = (Sugiyono (2017: 93)

2. Analisis Deskripsi Data Hasil Belajar IPA

Hasil belajar yang digunakan yaitu nilai ujian tengah semester (UTS)

pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. Kategori yang

digunakan untuk variabel hasil belajar ini terdiri dari tiga kategori.

Adapun kategori yang digunakan dalam variabel hasil belajar tersebut

yaitu tinggi, sedang dan rendah. Adapun pedoman perhitungannya

yakni:

a. Menetapkan jumlah kelas = 3

b. Menetapkan jarak interval = (Sugiyono (2017: 93)

3. Analisis Deskripsi Data Silang

Untuk mendeskripsikan data dengan menggunakan tabel silang antara

dua variabel yaitu variabel lingkungan belajar dengan variabel hasil
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belajar IPA. data silang ini digunakan untuk mengetahui hubungan an-

tara dua variabel yaitu variabel X (lingkungan belajar di sekolah)

dengan variabel (Y) hasil belajar IPA.

I. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis berfungsi untuk mencari makna hubungan antara

variabel X terhadap Y. Berdasarkan hipotesis yang telah dikemukakan,

maka bentuk pengujian hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ha : Terdapat hubungan antara lingkungan belajar di sekolah dengan

hasil belajar IPA pada peserta didik kelas IV SD Negeri di

Kecamatan Metro Barat

Ho : Tidak terdapat hubungan antara lingkungan belajar di sekolah

dengan hasil belajar IPA pada peserta didik kelas IV SD Negeri di

Kecamatan Metro Barat

Rumus yang digunakan untuk mencari makna hubungan antara lingkungan

belajar di sekolah dengan hasil belajar IPA pada peserta didik dengan

menggunakan korelasi Spearman rank. Adapun rumusnya adalah sebagai

berikut.

rho = 1 − 6∑DN(N − 1)
Keterangan :
rhoxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = Jumlah responden
D = Difference/selisih antara variabel X dengan variabel Y
(Arikunto 2014: 321)
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Berikut tabel interpretasi koefisien korelasi.

Tabel 8. Interpretasi Koefisien Korelasi  (r)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat kuat



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada

hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar dengan

hasil belajar IPA pada peserta didik kelas IV SD Negeri di Kecamatan

Metro Barat yang menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara X

(lingkungan belajar disekolah) dengan variabel Y (hasil belajar IPA) lebih

besar dari koefisien korelasi tabel (ρhitung > ρtabel ) sebesar 0,896 > 0,364

yang berarti korelasi tersebut positif dan signifikan dengan kategori sangat

kuat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

saran kepada berbagai pihak yang terkait guna perbaikan dalam dunia

pendidikan di Indonesia khususnya SD Negeri di Kecamatan Metro Barat.

1. Peserta didik

Diharapkan perserta didik dapat memanfaatkan segala fasilitas sarana

dan prasarana yang telah disediakan oleh sekolah dan juga turut serta

dalam menjaga fasilitas sarana dan prasarana tersebut sehingga dapat
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belajar dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan

peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang ingin dicapai.

2. Pendidik

Menggunakan alat dan media pembelajaran kepada peserta didik

selama pembelajaran, aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran serta

memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik agar peserta

didik semangat dan konsentrasi saat belajar sehingga hasil belajar IPA

dapat meningkat.

3. Kepala Sekolah

Hendaknya menyediakan fasilitas sarana dan prasarana yang

menunjang agar mampu meningkatkan lingkungan belajar peserta

didik di sekolah sehingga mendukung pelaksanaan pembelajaran yang

baik.

4. Bagi peneliti  lain

Kepada peneliti lain, peneliti menyampaikan untuk dapat lebih

mengembangkan variabel, populasi maupun instrumen peneliti

menjadi lebih baik, sehingga hasil dari peneliti lain tersebut dapat lebih

maksimal dari peneliti lain.
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